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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Sumber daya manusia sangat penting untuk kemajuan suatu bangsa.

Sumber daya manusia yang berkualitas mempunyai pengaruh yang besar terhadap

keberhasilan pembangunan suatu neglra. “Sumber daya manusia berfungsi

sebagai agen utama dalam*enyeleng araan sisteWendidikan, karena mereka

menggerakkan keseluruhan proseg ajemen pendidikan, mulai dari

Ja pelaksanagn,: pemantauan, dan

ukan” (Ak%alia, Harahap,
demikian, kinerja
dalam menjalankan

end dikanmerja seorang

perencanaan dan pehgorganisasig
evaluasi upaya pendidikan
Munawwarah, Zulgs

seorang guru bergan

tugas di Iem% pendi

pembelajaran dan mengevaluasi perkembangan siswa. Sebagai perencana, guru

mampu menyesuaikan M@! !MEMQAHTMM] dan kondisi spesifik
setiap siswa. Sebﬁilf-z!sﬂiMR b rt!'ﬂgg%mlﬂﬁ!Mtakan lingkungan

belajar yang mendukung dan menarik agar proses pembelajaran berlangsung
secara optimal. Ketika berperan sebagai evaluator, guru bertugas menilai baik

proses pembelajaran maupun hasil pencapaian siswanya.

' Akmalia, R., Harahap, H., Munawwarah, T., Zulgaidah, & Margolang, A. I. Pengaruh Pelayanan
Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Sekolah UPT SD Negeri
060806. (EDUKASIA: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 2024)



Keberhasilan seorang guru tergantung pada pemenuhan kriteria tertentu
yang menunjukkan keberhasilan dan kualitas tinggi. Sebaliknya, jika kriteria
tersebut tidak terpenuhi, maka guru tersebut tidak dapat dianggap berhasil. Oleh
karena itu, pengawasan terhadap Kinerja guru sangat penting untuk meningkatkan
profesionalisme dan efektivitas dalam proses pembelajaran, serta mengidentifikasi
kekurangan dalam penyampaian materi, baik dari segi strategi maupun metode

yang digunakan. Di sinilah supervi

Si ‘Iinis berperan untuk menemukan dan
memperbaiki masalah yang#adapi gdruselama p*es pembelajaran. Selain itu,

kepemimpinan kepala sekolah yang if membutuhkan kemampuan untuk

menginspirasi orang lain, baik ba n rekan kerja, agar bekerja sama
dengan sadar&tuk mencap
Supervisi klin membantu pendidik

mengurangi kesenjan

Penggunaan ’s!ﬁ)ervisi

dengan mengeluarkan perintah atau arahan. Keterampilan khusus yang akan

diawasi ditentukan m%é“lMF\Bﬁé![Tﬁa% guru dan pengawas,
memastikan adahlﬂ%&%%k’n!ﬂ. QHE!AH Is" berfokus secara

eksklusif pada keterampilan tertentu yang ditargetkan” (Kuswardani, 2020).?

perilaku profesional.

perti M)ingan yang

Seperti yang dijelaskan oleh Jerry, supervisi klinis adalah bentuk supervisi yang
menitikberatkan pada peningkatan pembelajaran dengan tujuan utama untuk

meningkatkan pengalaman belajar secara keseluruhan. “Hal ini sejalan dengan

? Kuswardani, S. Implementasi Supervisi Pendiidikan. (Pilar Nusantara,2020)



pandangan Arikunto yang menegaskan bahwa tujuan utama supervisi adalah
memberikan pembinaan kepada kepala sekolah dan guru untuk meningkatkan
mutu pendidikan”.®> Dengan meningkatkan kualitas pembelajaran, diharapkan
prestasi belajar siswa juga meningkat sehingga lulusan sekolah semakin
berkualitas.

Pelaksanaan supervisi Klinis dapat diiringi dengan menggunakan metode

coaching dengan teknik individu. Caoaching yang dimaksud di sini adalah

h
bagaimana kepala sekolah W]bantu jr!‘memaha,*’apa yang ingin dicapai dari

perannya sebagai pendidik dengan

gali sumber daya yang diperlukan,

@ ngidentifikasi teknik-teknik yang

kan deng *mengajukan

membangun sikap mental yang

efektif dala;pelaksana

pertanyaan yang tepd se aban secara mandiri.

Dengan kata lain, coa siguru dalam mencapai

kinerja yang”lebih ba i 3 embeﬁ pertanyaan-

yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik setiap guru, termasuk pendekatan

yang dirancang untukqm!zy Et%§la:[&§atan individual dalam
pengajaran. Ini dﬁ”éliﬁﬁppe tlﬂnﬁhﬂ!ﬂ’M Kinerja individu,

dan rekomendasi untuk pengembangan profesional yang bersifat personal.
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan bahwa pelaksanaan
supervisi di SMPS 2 Al-Muhajirin belum berjalan efektif. Setelah melakukan

supervisi, seringkali tidak ada tindak lanjut yang memadai untuk memastikan

% Arikunto, S. Dasar-Dasar Supervisi. (Jakarta: Rineka Cipta,2024)



bahwa guru menerapkan saran dan rekomendasi yang diberikan. Supervisi di
SMPS 2 Al-Muhajirin juga lebih berfokus pada penilaian kinerja daripada
membantu guru untuk berkembang dan meningkatkan Kinerja atau keterampilan
mereka. Akibatnya, banyak guru yang masih bingung menentukan metode dan
model pembelajaran yang cocok digunakan dalam mengajar. Selain itu, SMPS 2

Al-Muhajirin merupakan sekolah swasta yang berfokus pada mempertahankan

atau meningkatkan kualitas pendidikal untuk menarik dan mempertahankan
banyaknya siswa. Sehing,*guru-g u harus Wpu memberikan kualitas
pengajaran yang lebih baik.
Berdasarkaa {;raian tersel eneliti tertari! :untuk melakukan
penelitian deﬁn judul “Peig , g etode Coaching dan Teknik

Individu terhadap
Barat”. Diharaikan ‘ i
kinerja guru dalam prose

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraH MFMmlzrﬁgumusan masalah yang
akan dibahas daIM‘Iit&#BI!h’:L CHALIM

1. Apakah terdapat pengaruh supervisi klinis terhadap kinerja guru di SMPS 2
Al-Muhajirin?
2. Apakah terdapat pengaruh metode coaching terhadap kinerja guru di SMPS 2

Al-Muhajirin?



3. Apakah terdapat pengaruh teknik individu terhadap kinerja guru di SMPS 2
Al-Muhajirin?

4. Apakah terdapat pengaruh supervisi klinis, metode coaching, dan teknik
individu secara bersama-sama terhadap Kkinerja guru di SMPS 2 Al-

Muhajirin?

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuau*tuk X ’ ! *

1. Menganalisis pengaruh superyd iois terhadap kinerja guru di SMPS 2

Al-Muhajirin.

2. Menwlisis penga ' ap kinerja$u di SMPS 2
Al-Muhajirin

3. Menganalisis &nga ik i i A erja guru di SMPS 2

Al-Muhajirin

individu secara bersama-sama terhadap Kkinerja guru di SMPS 2 Al-

wrairn,. UINIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM

D. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan dalam bidang manajemen pendidikan yang terkait



dengan strategi peningkatan kinerja guru melalui supervisi Klinis,
metode coaching dan teknik individu.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teoritis bagi
penelitian—penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan peningkatan

kinerja guru di sekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru: * * *

1) Penelitian ini diharap gpat memberikan iemahaman kepada

guru mengenai pe prvisi klinis, metode coaching dan
nerja mereka.
2) Pene a 3 guru dalam

diri  melalui

b. Bagi Sekolah :

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada

ek SODAN T BRI TN st meningatan
JKH, ABDUL CHALIM

2) Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam
merancang program pengembangan profesional yang lebih terarah

dan sesuai dengan kebutuhan guru.



E. HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan.* Terdapat Hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis nol (Ho).

Hipotesis dari penelitian ini adalah “Supervisi klinis, metode coaching dan teknik

individu berpengaruhi positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja guru di

SMPS 2 Al — Muhajirin”. Kemudian

) untuk mengetahui pengaruh antara variabel
X1, X2, X3 dan Y maka dilaWan uji hi!rotsis nol W:

1. Hipotesis Nol (HO) : Supervisi k
tidak berpengar
SMPS 2

2. Hipotesis Altern:

metode coaching dan teknik individu

h positif dan adap peningkatan kinerja guru di

| — Muhajiri

Supervisi Kl F i ] afiterhadap peningkatan
kinerja'guru di
Metode coaching berpenga positif dan signifikan terhadap
peningkatan klﬁjﬂ ru di SMPS 2 Al — Muhajirin

Teknik |nd|V|du berpengarquosm§ dan S|A|kan terhadap peningkatan
kinerja guru di §M%§APMUUF!5J["$HALIM

Supervisi klinis, metode coaching dan teknik individu berpengaruh

positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja guru di SMPS 2 Al —

Muhajirin

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2017), him.63



F. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Ruang lingkup penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran yang
jelas dan komprehensif tentang pengaruh supervisi klinis, teknik individu, dan
metode coaching terhadap kinerja guru di SMPS 2 Al-Mubhajirin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana ketiga faktor tersebut dapat

meningkatkan kualitas pengajaran dan profesionalisme guru. Dengan demikian,

penelitian ini akan mencakup aspek-aspek utama yang meliputi latar belakang,
objek, variabel, lokasi, Ww metod! &pulasi d*sampel, instrumen, teknik

analisis data, signifikansi, dan batasag litian. Berikut pemaparan dari aspek-

aspek ruang lingkup penelitian ini;
1. Latar Belgkang Penelit
Penelitian dengan fokus untuk

mengetahui bagalii

individughadap

e coaching dan teknik

untua Eleningkatkan

2. Objek Penelitian

ook perct VO AR VA Mg ci swps 2 AL
Muhajirin. éﬂﬁlgn ﬁ%?%ll&k&lalMMkerja di sekolah

tersebut.

3. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari beberapa variabel, yaitu:
e Variabel Bebas (Independent Variables) :

1) Supervisi Klinis



2) Metode Coaching

3) Teknik Individu

e Variabel Terikat (Dependent Variable) : Kinerja Guru
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPS 2 Al-Muhajirin, yang terletak di Jalan Ipik

Gandamanah, nomor 33, Kecama.n Purwakarta, Kabupaten Purwakarta,
Provinsi Jawa Barat. *

Waktu Penelitian

b. Sampel : Sampel diambil mengunakan teknik Simple Random Sampling

UNIVERSITAS

Instrumen Penelitian

Instrum%!/-aln'g ﬁj%abn&a!z!r'n pecne‘-!ilﬁk!\ alah kuesioner yang
telah divalidasi dan diujicobakan sebelumnya untuk mengukur supervisi
klinis, metode coaching, dan teknik individu terhadap kinerja guru.
Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik analisis

deskriptif data dan perangkat lunak SPSS.



10. Signifikansi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
peningkatan kualitas pengajaran di SMPS 2 Al-Muhajirin  melalui
pengembangan profesional guru. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan bagi kebijakan pendidikan terkait supervisi dan

pelatihan guru.

11. Batasan Penelitian .
Penelitian ini memilik%berapab asan, di anWya:

a. Penelitian hanya dilakukan g

sekolah, sehingga hasilnya mungkin

tidak dapat digeneralisasi
b. Penitian ini han K1 s terhadap supervisi Klinis,

metode coad

metode coaching dan teknik individu terhadap kinerja guru di SMPS 2 Al-

Mubhajirin. Peneliti ake!!”a!MrﬁB&%!Mtﬁ hasil penelitian yang
telah ada deng%ﬂ%lfﬁ%?g% EM@I'UI(M mengidentifikasi

perbedaan serta kelebihan fokus penelitian yang baru.
Berikut adalah lima penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus
penelitian yaitu supervisi klinis, metode coaching dan teknik individu terhadap

Kinerja guru :



1. Supervisi Klinis

Penelitian :

Citasi

Judul : Penerapan supervisi klinis guna meningkatkan kemampuan
mengajar guru matematika

Penulis : Aswin Saputra dan Endaryono (2020)

Tempat Terbit : Jurnal llmiah Pendidikan Matematika

Definisi yang ditekankan : Pen@litian ini menekankan pada peningkatan

kemampuan men*ar guru matematil«*dengan cara menerapkan

supervisi i'inis

Keterangan : Penerapan §

s dapat meningkatkan kemampuan
karta dalar%nelaksanakan

gervisi  klinis  dapat
PGRI i Jakarta dalam
endiknas No. 58 Tahun
2009, ke depan hasil i ini_akan menjadi dasar untuk

pengembangarliﬁi%aﬁpgiﬁ ih besar lagi misalnya,

beberapa sekolah dalam satu kecamatan atau bebﬁa sekolah dalam

KH. ABDUL CHAL

satu provinsi.

: Aswin Saputra dan Endaryono (2020). Penerapan supervisi klinis guna

meningkatkan kemampuan mengajar guru matematika : Studi kasus di SMK

PGRI : Jurnal limiah Pendidikan Matematika



2. Supervisi Metode Coaching

Penelitian :

e Judul : Supervisi coaching : Peningkatan Kinerja Mengajar Guru

e Penulis : Maria Ulfah dan Ahmad Noviansah (2020)

e Tempat Terbit : Jurnal Pendidikan MI/SD

e Definisi yang ditekankan : Penelitian ini menekankan pada penerapan

adiinerja mengajar guru

e Keterangan : Pene*an ini mengeksplorasg@eagaimana supervisi metode

supervisi metode coaching p

coaching dapat meningkatka ja mengajar guru

Citasi : Maria Ulfah dan Ah (2020). Supervisi coaching :
Peningkatan@erja Mengaja ‘ adrasah Ibtigaiyah : Jurnal

Pendidikan MI/SD

3. Metode Coaching

Penelitian :

e Judul : Pengaruﬁoﬁwwgiﬁgﬁj§ Kinerja Guru

« Penulis : Feml-i/ Wulansarla dan Achmad Fauzib (ZOM

» Tempat Terbit : Jurnal Akuntan3| dan Manajemen Bisnis

» Definisi yang ditekankan : Penelitian ini menekankan pada penerapan
coaching dan mentoring terhadap kinerja guru

+ Keterangan : Penelitian ini mengimplementasikan program coaching dan
mentoring yang efektif dan berkelanjutan sehingga meningkatkan kinerja

guru.



Citasi : Femmy Waulansaria dan Achmad Fauzib (2023). Pengaruh Coaching dan

Mentoring terhadap Kinerja Guru: Jurnal Akuntansi dan Manajemen Bisnis

4. Supervisi Klinis dengan Metode Coaching

Penelitian :

Citasi :

Judul : Supervisi Klinis Dengan Metode Coaching Untuk Peningkatan

Kompetensi Pedagogik Guru SD! Bulukerto 02 Kota Batu

Penulis : lwan Adi Eﬁama (2023) *

Tempat Terbit : Jurnal Pendidj an Widya Humaniora

Definisi yang ditekankan

superv\gklinis deng

pedagogik gu

ini menekankan pada penerapan

meningkaw kompetensi

Keterangan : B3 dapat meningkatkan
kompg!egsi ped 02 KolaI Batu dalam
melakukan pembelajara i. Stpervisi tersebut dilakukan secara

terencana dan terbuka, serta Coaching vyaitu, Spesifik, Measurable,

Achievabale, RMMM’#B&!I&§ mampu meningkatkan
KH. ABDUL CHALIM

Iwan Adi Pratama (2023). Supervisi Klinis Dengan Metode Coaching

kemampu

Untuk Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru: Studi kasus di SDN Bulukerto

02 Kota Batu : Jurnal Pendidikan Taman Widya Humaniora



5. Kinerja Guru

Penelitian :

Judul : Pelaksanaan Supervisi Klinis dalam Peningkatan Kinerja Guru di
SD IT Ad-Durrah Medan
e Penulis : Budi Setiawan Ginting, Mesiono dan Neliwati (2024)

e Tempat Terbit : Jurnal Kependidikan

e Definisi yang ditekankan : Peni’tian ini menekankan pada pelaksanaan

supervisi klinis dala*eningkatan inerja g*

e Keterangan, Prosedur pelaks

pervisi Klinis %D IT AD Durrah

Medan dirancang untuk mg erhasilan proses pembelajaran dan

Citasi : Bidi Se

Supervisi Klinis dalg

Durrah Medan : Jurnal Kependidik

~ UNIVERSITAS
Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan persamaan dan perbedaan antara
KH. ABDUL CHALIM

lima penelitian terdahulu terkait supervisi klinis, metode coaching, teknik individu
dan Kkinerja guru:

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penenlitian

Nama Peneliti, L
- Orisinalitas
No. Tahun dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan .
Penelitian
Sumber
1 | Aswin Saputra | Penerapan Sama-sama Terdapat faktor | Penelitian ini
dan supervisi  Klinis | membahas lain selain | mengembangkan




Nama Peneliti,

Orisinalitas

No. Tahun dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

Penelitian
Sumber
Endaryono,2020, | guna penerapan supervisi  Klinis | pendekatan baru
Jurnal llmiah | meningkatkan supervisi klinis yaitu pengaruh | dengan
Pendidikan kemampuan metode menggabungkan
mengajar  guru coaching  dan | supervisi Klinis,
matematika teknik individu | metode
terhadap kinerja | coaching, dan
guru teknik individu
untuk
memperoleh
gambaran lebih
* * menyeluruh
terhadap
* * peningkatan
Kinerja guru.

2. | Maria Ulfah dan | Supervisi Membahas juga | Penelitian ini
Ahmad coaching pengaruh memiliki
Noviansah, ﬁe i supervisigilinis | orisinalitas pada
2020, Jurnal T Ki penggunaan
Pendidikan Guru pendekatan
MI/SD dap kinerja | gabungan antara

* * supervisi  Klinis,
metode
coaching, dan
teknik individu
secara simultan,
yang belum
pernah  diteliti
sebelumnya
dalam satu

KH. AB » UL CH LIM model terpadu.

3. | Femmy Pengaruh Sama-sama Membahas juga | Penelitian ini
Woulansaria dan | Coaching dan | membahas pengaruh menawarkan
Achmad Mentoring pengaruh supervisi  Kklinis | orisinalitas
Fauzib,2023, terhadap Kinerja | coaching terhadap | dan teknik | melalui integrasi
Jurnal Akuntansi | Guru kinerja guru individu tiga variabel

dan Manajemen
Bisnis

terhadap kinerja
guru

utama (supervisi
klinis, coaching,

dan teknik
individu) dalam
satu  kerangka

penelitian yang




Nama Peneliti,

Orisinalitas

No. Tahun dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

Penelitian
Sumber
lebih
komprehensif
terhadap kinerja
guru.

4. | Iwan Adi | Supervisi  Klinis | Sama-sama Terdapat faktor | Penelitian ini
Pratama, 2023, | Dengan  Metode | membahas lain selain | bersifat orisinal
Jurnal Coaching  Untuk | penerapan supervisi  Klinis | karena
Pendidikan Peningkatan supervisi  klinis | dan metode | menambahkan
Taman  Widya | Kompetensi d* metode | coaching vyaitu | variabel teknik
Humaniora Pedagogik uru | co g pengaruh teknik | individu dan

SDN Bulukgg 02 * individu mengalihkan
Kota Batu terhadap kinerja | fokus dari
gur kompetensi
* L* pedagogik ke
peningkatan
Kinerja guru
* * secara umum.

5. | Budi Setiawan 8Ftlapat ~ Taktor | Orisinalitas
Ginting, selain | penelitian
Mesiono dan rvisi - klinis | terletak pada
Neliwati, 2024, pemgaruh | pendekatan
Jurnal integratif  yang
Kependidikan dan | menggabungkan

teknik individu | supervisi klinis,

terhadap Kinerja
guru

S
LIM

metode
coaching, dan
teknik individu
secara
bersamaan
dalam
menganalisis
pengaruhnya
terhadap kinerja
guru, yang
belum  banyak
diteliti
sebelumnya.




H. DEFINISI OPERASIONAL

Definisi operasional merupakan batasan pengertian yang dijadikan pedoman
untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan, misalnya penelitian. Untuk
menghindari terjadinya kekeliruan dalam memahami judul penelitian “Pengaruh
Supervisi Klinis, Metode Coaching dan Teknik Individu terhadap Kinerja Guru di
SMPS 2 Al-Muhajirin Purwakarta, Jawa Barat”, maka peneliti akan memaparkan
beberapa istilah agar mendapatkan ﬁbaran dari penelitian ini, sehingga
memudahkan pembaca dala*memaha I mbahas*selanjutnya.

1. Supervisi Klinis

Supervisi klinis adalay ematis diman:a seorang supervisor

member#m bimbing gan langsung kepada guru

dalam praktek Beng gservasi kelas, diskusi

reflektif, dan eningkatkan  kualitas
pengaj% an diukar Elenggunakan
kuesioner yang menilal : alitas dan dampak supervisi yang

diterima oleh guru.

2. Metode Coachiny N IVE RSITAS
veol e ABRYL GHARIM e roses

pendampingan yang terstruktur di mana seorang coach bekerja dengan guru
untuk meningkatkan kemampuan mengajar melalui umpan balik, motivasi,
dan pengembangan keterampilan secara berkelanjutan. Metode coaching

akan diukur berdasarkan frekuensi sesi coaching, teknik yang digunakan,



dan persepsi guru terhadap efektivitas coaching dalam meningkatkan kinerja

mereka.

. Teknik Individu

Teknik individual merupakan metode bimbingan yang disesuaikan
dengan kebutuhan spesifik setiap guru, termasuk pendekatan yang dirancang

untuk mengatasi tantangan atau kekuatan individual dalam pengajaran.

Teknik ini akan diukur melalui! kuesioner yang mengevaluasi tingkat

personalisasi dan rel*,nsi tekn rsebut Lwadap kebutuhan individual

*

ngkat keberhasilan seorang

guru.

. Kinerja Guﬁ
Ki#rja guru da

guru dalam cal
mencakup aspe ; jalfa gpuan mengelola kelas,
hasil belajar siswaggela i : gigKungan !eEoIah. Kinerja

dari observasi kelas, evaluasi hasil belajar siswa, serta umpan balik dari

rekan kerja dan ke alﬂ!(M.E RSITAS
KH. ABDUL CHALIM

ah ditetapkan, yang



